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Abstraksi

Beton (concrete) adalah satu bahan vang paling banyak pemakaiannya di seluruh
dunia selain baja dan kayu. Beton digunakan di hampir semua tempat seperti di atas tanah
(gedung dan jembatan), di bawah tanah (pondasi. terowongan), di dasar laut (pipa
minyak, anjungan lepas pantai), di atas air (kapal-kapal ferosemen) dan bahkan saat ini
sedang dikaji pembuatan beton di bulan ( funar concrete). Bahan penyusun beton adalah
air. semen portland, dan agregal (terkadang ada bahan tambah. baik bahan kima
tambahan, serat. maupun buangan kimia) pada perbandingan tertentu ( Tiokrodimuljo,
1996). Beberapa bahan lain yang biasa ditambahkan antara lain Pozzolan.suatu campuran
slica dan alumina yang memiliki sedikit sifat semen yang akan bereaksi secara Kimiawi
dengan calsiun hydroxide membentuk pasta.Semua bahan baik itu bahan alami ataupun
buatan vang mengandung siica atau alumina berpotensi sebagal pozzolan. Pemanfaatan
kedua bahan ini telah dikenal sejak  zaman  Romawi. Dalam penelitian i, Trass
Purworejo digunakan sebagai bahan tambah dalam adukan beton sebagari
akan mengikat calsium hidrokside hasil hidrasi semen yang akan meningkatkan kuat
desak beton dan menambah volume agregat halus beton schingga volume beton yang
dihasilkan akan bertambah vang akan mengurangi harga per satuan volume beton secara
ekonomis.

Tujuan diadakan penelitian penggunaan Trass Purworejo dalam campuran beton
adalah untuk mengetahui perbedaan kuatl desak beton dengan menggunakan bahan
tambah Trass Purworejo dan tanpa menggunakan bahan tambah Trass Purworejo, dan
mengetahui prosentase bahan tambah Trass Purworejo pada campuran beton yang
menghasilkan kuat desak maksimum. Perencanaan campuran {(Mix ;) bertujuan
untuk mendapatkan komposisi bahan pembentuk beton,
kasar, dan air yvang sesuai. Perencanaan Mix desion dalam penelitiar
metode ACI ( American Concrele Instiite )

Berbagai penclitian yang telah dilakukan untuk menghasilkan be

esak yang tinggi. Penelitian yang telali dilakukan diantaranya yai
penambahan  trass Purworejo kedalam campuran adukan beton.
dijadikan sebagai bahan tambah vang berfungsi i ]
Purworejo dapat meningkatkan kuat desak b .
Dari hasil pengujian laboratorium diperoleh data bahwa pac bahan Trass

purworejo sebesar 20% dari berat semen ak: eton

i pozzolun yan

pouney
5]

«

et
[o%]
‘1—.:“
S
i
]
[$5=]
i
(g}
l4je)
=¥
el

semen, a

—

-

T

maksimum vaitu 31 00245 MPa atau mening gkan beton
normal.
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BAB1

PENDAIU LUAN

pada bab ini akan diuraikan tentang latar belakang masalah. rumusan masalah, tujuan

penelitian. batasan masalah, dan manfaat penel htian.

1.1 Latar Belakang

i

Beton (concreld) adalah satu pahan vang paling hapyak pet makatannya
seluruh dunia selain baja dan kavu. Beton digunakan di hampir semud | tempat s€ eperti

di atas tanab (gedung dan jembatan), di bawah tanah (pon dast,

laut (pipa minyak, anjungan lepas pantat), di atas air (ka

hahkan saat ini sedang dik

antara lain disebabkan oleh mudahnya memperoleh bah

kesederhanaan pembuatan struktur beton. Reton banvak dipakat scbagai bahan

bangunan. Bahan penyusun heton adalah air, scmen portland. dan agregat (terkadan

=
o

&

5%

ada bahan tambah. baik pahan kimia {ambahan, serat, maupun buangan wimia) pada

e _'=‘ i.'l Y o y 1 . — ., | e IS
perban dingan tertentu (110 ~krodimuiio, 1096, Campurai bahan penyusun tersebut jika

dituang ke dalam cetakan dan kemudian dibiarkan. akan mengeras seperti batuan.

Pengerasan i1 terjadi karena cenksi kimia antard air dan semen. vane berlangsung

dalam waktu yansg sanjang. e enggunaan pahan alam dalam pembangunan telab

dikenal sejak lama. Bahan yang dahult g jounakan sedx a1 perekat adalah kapur yang

memiliki sifat mudah mengeras. Be ng biasa ditambahkan antard

(

1ain Pozzolan. guatu campuran silica qat

vang akan bereaksi S€€ Lara kimiawl

Semua bahan baik itu hahan alami



1~2

alumina berpotensi sebagai pozzolun. Pemanfaatan kedua bahan ini telah dikenal
sejak zaman Romawi. Masyarakat pada saat itu memanfaathan perekat vang
menggunakan material produk letusan gunung api di Pouzzuoli. Trass adalah
merupakan bahan pengikat yang biasa dimanfaatkan scbagar campuran bahan
plesteran sehingga mengurangi jumlah pemakaian semen porfland. Mengingat bahan

ini banvak terdapat di wilavah Indonesia maka perlu diadakan penclitian scjauh mana

bahan Trass bisa dipakai.

Dalam rangka memaksimalkan sumber daya alam

meneliti kemungkinan memakai Trass Purworcjo scbagai bahan tambah pembuat

Mortar dalam campuran beton.

Pasir  + pasta seimen mortar
Mortar + kerikil = beton

1.2 Rumusan Masalak

M

Dalam penelitian ini. Trass Purworgjo digunakan sebagat bahan tambah dalam

mengurangi harga per sat
penggunaan Trass Purworejo sebagai bahan tambah akan menimbulkan pertanyaan

agai bertkut

1. Aps

1h akan u.u,uus rk,'u..“.aana? kuat desa
2. Berapakah prosentase Trass Purworejo yang optimum dalam campuran

«

beton 7
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1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan diadakan penelitian penggunaan Trass Purworejo dalam campuran
beton adalah untuk mengetahui
| Perbedaan kuat desak beton dengan menggunakan bahan tambah Trass
Purworejo dan tanpa menggi mnakan bahan tambah Trass Purworejo.

dan

2

Prosentase bahan tambah Trass purworejo pada campuran DEIOT yan;
menghasilkan Kuat desak makstmum.
1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian i adalah dapat memberikan
1 Alternatif terhadap bahan material vang digunakan sebagai bahan

tambah campuran beton

7 Manfaat bagi ilmu pengetahuan dan jasa konstruksi.

1.5 Batasan Masalab

Mengingat sangat

dana dan waktu yang tersedia sangatlah terbatas, maka ruang lingkup penehitian perlu

&

1 1 M)

dibatasi pada hal — hal scbagat berikut int.

. Pengujian kuat desak beton adalah setelah beton berumur 28 hari.
7 Kuat desak vang diisyarat kan (di rencanakan ) y adalah /¢ = 20 MPa
3 Semen vang dipergunakan adalah

4. Agregat terdiri dart agregat halus/past

maksimal 4.8 mm dan agrega 1 ke

maksimal 20 mm.
cknik Universitas

5 Air menggunakan air dari laboratorium Bahan Konstt ruksi

Islam Indonesia.




D

10.

bahan tambah menggunakan Trass Purworejo lolos saringan no.200

Dimensi benda uji sitinder ukuran tinggi 30 ¢m dan diameter 15 cm.

jumlah benda uji masing - masing 10 buah untuk setiap variasi | umlah bahan
tambah Trass Purworejo.

Komposisi Trass Purworcjo yang ditambahkan dalam campuran beton adalah
0%: 5% 10%: 15%: 20%, dari berat scmen

Penelitian ini hanya menyelidiki kuat desak beton dengan variasi penambahan

Trass Purworejo.

_Penelitian ini merupakan uji taboratorium yang diadakan di Laboratorium

Bahan Konstuksl Teknik Universitas jsiam Indonesia.
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TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan dibahas tentang beberapa penclitian terdahulu dan hiterature vang
mendukung penelitian
2.1 Penelitian — penelitian terdahulu

Qelama ini telah ada beberapa penelitian laboratorium vang menggunakan
bahan tambah pozzolan untuk meningkatkan kualitas beton sebagai bahan hangunan.
Hasil penelitian in1 dapat dimanfaatkan masyarakat s ekitar Purworejo khususnya dan
sebagai pustaka bagi peneliti lainnya tentang pozzolun. Berikut beberapa penelitian
vang membahas masalah tentang pozzolan.

7 1.1 Pengaruh Penggunaah Jiller- Marmer Terhadap Kuat Desak dan kuat Tarik

Reton { Yosefto dan Deva, 2002 )

Penelitian ini mencoba meman faatkan limbah marmervang ¢ banyak terdapat di
kawasan Tulungagung untuk dijadikan sebagai pozzolan. Limbah marmer yang telah
lolos saringan #200 dicampurkan ke dalam adukan beton dengan variast campura

v, sampai dengan 2%o.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa {elah terjadi peningkatan kuat desak
beton pada semua variasi dibandingkan dencan beton yang tidak menggunakan
limbah marmer scbagai pozzoian. i uat desak optimum didapat pada variasi campuran
limbah marmer sebesar 1.5%.

Sedangkan pada kuat tarik Dbeton mengalami peningkatan optimum pada
variasi 0,5%

712 Pemanfaatan Batu Lintang Gunung Kidul Scbagai filler Pada Beton Mutu

Tinggt. ( Maringka dan Supratian. 2002)

N




Penelitian ini meneliti pengarih penambahan batu lintang { kalsit ) set agai
pahan tambah yang berfungsi sebagat pengisi  pori dalam adukan beton. Dari
penelitian yang telah dilakukan diperoleh kuat desak paling maksimum pada variast

batu lintang 5%, vaitu 10.101% dibandi 1gkan dengan beton vang tidak mengguns akan
filler batu lintang.
Tetapi, pada variasi penambahan d diatas 5% akan menurunkan kuat desak
beton.
7 1.3 Pengaruh Penambahan Gergajian Batu Andesit Terhadap Kuat Desak dan Kuat
Lentur Beton ( Kusumaningrum dan Marfuatun, 2002}

Untuk memperbaiki wualitas beton, dicoba menggina tkan gergajian batu

andesit sebagai filler dalam adukan beton. Gergajian batu andesit diperoleh dan

perusahaan Rizky Citra Muntitan. penambahan gergajian batu andesit sebagal filfer

hervariasi, mulai 0% 504::10% dan 15% dari berat semenawal.

Dari hasil penelitian didapat hasil

’J

hahwa kual desak beton ‘L 3

1

kekakuan ( EI ), dan kekakuan balok ( K ) mengalami pc.nmwi\atan dibandingkan

beton normal. Kuat desak beton mengalami kenaikan terbesar pada variast 15%

sebesar 8,16 % dari beton 10 yrmal, factor kekakuan  balok

terbesar pada variasi 150, sebesar 24,03% dar beton normal.
714 Pengaruh Penggunaan Trass Sebagai Pengganti Semen pada Genteng Beton

(Harijanto. Ty

o ...-4

o ~1 Alirian Thidang tnativa knat lentur Y ey ¥
Dari Hasil Penclitian Didapat hahwa kuat lentur Rata — rata unt

penggantt semen 0%:; 10% 30%:
berikut - 122,74 kg, 92 96kg; 76.41kg; 70.25 kg 65.15 kg

vang memenuhi syarat adalah benda uj1 dengan wadar Trass pengganti semen sampai

dengan 10%.




2.2 Literatur yang menunjang

Menurut SK SNI T-15-1991-03 {1991). beton {concrele) t erbuat dari semen
(Portland cement), air agregat (berupa batuan kasar dan halus) dalam proporsi
perbandingan tertentu dengan ataupun tanpa bahan tambah vang mem ibentuk massa
padat.

Kole dan Kusuma ( 1993 ). menvatakan air dibutuhkan dalam campuran beton

untuk bereaksi dengan semcen dan juga scbagai pelumas antara butir - butir agregat
agar mudah dikerjakan dan dipadatikan.

Popovics (1998), mengemukakan ~bahwa kuat desak beton dipengaruhi
porositas yang terdiri dari port gel, pori kapiler, dan pori udara. b

pada saat hidrasi semen berlangsung. Semakin besar porositas. ss

desak vang bisa ditahan. Untuk mempe roleh kualitas beton yang

- = i

ini harus dikurangi. Salah satu caranya adalah dengan men
sebagat filler yang berukuran kectl.
Murdock dan Brook {1986), mengemukakan bahwa pozzolan adalah banan

tambah vyang bereaksi “dengan kapur hasil hidrasi semen. Bahan im  dapat

dipergunakan untuk penambahan atau pen ngganti sampai dengan 70 % berat semen.
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LANDASAN TEORI

Pada bab ini akan dibahas mengenai teott - teori vang digunakan. mater

i~

t./
o}
Lt
f..

iSutt

]

beton, penghitungan kuat desak dan hipotesis.

3.1 Umum

Menurut SK SNI T-15-1991-03 ( 1991). beton { concrele ) terbuat dari semen
(Portland cement ). air, agregat ( berupa batuan kasar dan halus ) dalam proporsi
perbandingan tertentu dengan ataupun tanpa bahan tambah yang membentuk massa

<2

padat.

1

Air dibutubhkan dalam campuran beton untuk bereakst dengan s
!

oA T1roe
semen dan juga

J

1

sebagai pelumas antara butir - butiy agregal agar mudah dikerjakan dan di padatkan

(J )

(Kole dan Kusuma. 199

Dalam pengerjaan Beton. air campuran vang berlebihan dapat menurunkan

Lualitas beton. Pada mortar heton, semen dan air yang herupa pasta akan me ngikat
agregat halus dan kasar. Ruang vang tigaak ditempati butiran semen maupun agregat

tmimcn Ailakule {oaviorn
beton hasa dilakukan dengan men “ur;nm

Usaha untuk meningkatsan kualitas
fas ( faktor air semen ) ataupun dengan penggunaan bahan tambah uniuk mengurangi

erjadinya rongga-ronggad pada
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Salah satu bahan tambah vang dipakai adalah dengan menambahkan bahan

o bertujuan untuk mengui rangi porositas.

=
&

tambah Trass Purworejo yan

3.2 Materi Penyusun Beton

Beton terbuat dari bahan - bahan penyusun yang akan dibahas sebagai berikut

int.

3.2.1 Sement Portland

1

Semen Portland adalah bahan berupa bubuk halus yang meng: indung Kapur
(Ca0), Silika ( Si0,). Alumina (AL .0y) dan oksida besi (Fe:0s). Komponen terbesar
penyusun semen adalah kapur ( 60%-65%). Semen Porfland dibuat dengan cara

membakar bahan dasar semen menjadi klinker yang kemudian digiling halus menjadi

semen dan ditambahkan gypsuin.

Semen merupakan unsut terpenting dalam pembuatan beton, karena semen
berfungsi sebagal bahan pengikat untuk me mpersatukan bahan agregat kasar dan

agregat halus menjadi salu massa vang kompak dan padat. Semen akan berfungst

o

sebagai pengikat apabila diber air, sehingga semen tergolong bahan pengikat hidrolis.

{g H =

Reaksi kimia antara semen Portland dengan air mes

disertai dengan pelepasan panas. Condisi ini mengandung resiko besar terhadap

penyusutan beton yang berakibat pada keretakan beton.
dibedakan menjadi dua. ya itu periode pengikatan dan periode pengerasan. reh
merupakan peralihan dari keadaan plastis menu ju keadaan keras. Sedangkan

pengerasan adalah penambahan kekuatan setelah pengikatan selesai.

o]
P
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Ketika semen dicampur dengan air. akan timbul reaksi Kimia antara unsur -
unsur penvusun semen dengan air. Reaksi ini menghasilkan senyawa — senyawa kimia
yang menyebabkan tkatan dan pengerasan. Menurut Murdock dan brook { 1986 ). ), ada

empat oksida utama pada semen yang membentuk senyawa — senyawd kimia. vaitu:

{ rikalsium silikat (C1S) 3Ca0.S10x,

2 dikalsium silikat (C2S) 7Ca0.Si10x,
3 rikalsium aluminal (CsAD 3020 A1203.dan

=

retrakalsivm alumimal (C,Al 4Ca0.ALO: Fex0s.

=
—
i
=
o]
-
o
&
L]
2>)
=
;

Sedangkan menurut je jenispva, semen portland dapat dibedakan me mad

yang akan dijelaskan sebagai berikut.

1. Jenis| - Semen  Portland untuk  penggunaan umum  yang tidak
memerlukan persyaratan khusus.
2. Jenis H Semen /7« jnaannva memeriukan

sulfat dan panas hidrasi sedang.

3 Jenis I

kekuatan awal vang tinggi.

4. Jenis IV - Semen Portland dengan panas hidrasi rengah
5. JenisV - Semen Portlund dengan ketahanan sulfat tinggt.




Jika semen Portlund dicampur dengan air, maka komponen kapur dilepaskan
dari senyawa, vang banvaknya mencapai sekitar 20% dari berat semen. Situasi i
harus dicegah dengan menambahkan pada semen suatu minenal si/ica. Mineral yang
ditambahkan ini akan bereaksi dengan kapur bila ada uap air membentuk bahan vang

kuat vaitu kalsivum silikat.

3.2.2 Air

Air merupakan bahan vang penting dalam pembuatan betc

5 - i
Fas & =

1

diperlukan untuk bereaksi dengan semen. Air juga diperlukan untuk menjadi pelumas
o JS J F

antara butir-butir agregat agar mudah dikerjakan. Menurut Kole dan

o J

semen dapat mengikat air sekitar 40% dari beratnva. Dengan kata lain, air sebanyak

0.4 dari berat semen sudah cukup untuk membuat
Kelebihan air hanya akan memperbanyak pori-port kapiler vang akan menurunkan

kualitas beton.

3.2.3 Agregat

ran mineral yang bertun

terhadap sifat-sifat beton.

untuk penghematan pengguna

besar, dan mengurang: susut pengerasan.



Menurut sumbernva,

dan agre

Agregat dapat dibedakan berdasarkan berat

sebagai berikut

Agregat normal.

Agregat yang berat jentsnyva antara 2.5 sampai 2

batu pecah atau Splii.

avyt
ai

s

€ 7./
,n

gat buatan.

jenisnva. seperti dijclaskan

2.7

2. Agregat berat.
Agregat yang berat jenisnva lebih dari 2.8

3. Agregat ringan.
Agregat yang berat jenisnya kurang dari 2.

regat juga dapat dibe dakan menurut ukurannva. sebagai benikut ini

1. Agregat halus.
Agregat vang berukuran lebih kecil dari 4.8 mm. vang sering juga disebut
sebagai Pasir

2. Agregat Kasar.




%)

3.2.4 Bahan Tambah

Bahan tambah ini diberikan atau ditambahkan pada campuran adukan beton
dengan perbandingan tertentu dan untuk tujuan tertentu. Pada penclitian ini akan
digunakan bahan tambah berupa tanah Trass yang berasal dari penambangan rakyat

h =

vang terletak di desa Rebug. Kecamatan Kemiri. Kabupaten Purworejo. Jawa Tengah

Tanah Trass mempunyai kadar siica dan Alunna vang cukup tinggi, vang dapat
dilihat pada Tabel 3.1

Sumber: (Abdullah, 1982)
Menurut Tjokrodimulyo (1996). Trass atau po=zolun bila dipakai sebagai penggant

sebagian semen Portland umumiya perkisar antara 10 — 35 persen berat semen, pada

umur 28 hari kuat tekannva lebih rendah dari pada beton normal, namun sesudah 3

Beton yang mengg

mengandung rrikalsium silik

padam (Ca(OH):). Kapur ini akan keluar dari beton metlalui pipa kapil

er didalam

beton secara perlahan-lahan schin

iz

o3
o
—
[
—
<
3
gl
(D-‘
)
o
=
Q
?
4

=
S
-
Z
2
=
-
e
=
e
=

Si0 amorph) maka kapur tadi akan bertemu dengan silica amorph membentuk




senyawa kalsium silikat hidrar vang akan menvumbat pipa kapiler tadi schingga
tertutup, vang akan mengakibatkan beton lebih rapat air (Lucky dan Kartoamidjojo,

1987).

5

Tricalcium silicate + Air---=Calcium silicate hvdrate=Calcium

ey

Is
1 droxide = heat

-]

2 CagSiOg + 7150 -3 Ca028i05411,0 = 3 Ca(Ol)y - 1736k

Dicalcivm silicate + A --=Caleinm silicate hydrate + Calcium hydroxide © heat

2 CarSi0y + 5HyO -+ 3Ca0 28074150 ¢+ Ca(Oll)y + 586K
(A MAST Module, Marerials Science and Tec . 1995)

Ca(OH)»+SiG +air —_— CaO.SiG;.ﬁﬁ;G

{mengeras )

3.3 Kuat Desak Beton

Mutu beton ditentukan oleh kuat desak beton tersebut. Dalam

akan dilakukan pengujian kuat desak beton (f'¢) pada umur 28 ha
\ P

1991-03 dengan kekuatan rencana /¢ = 20 MPa.

/"¢ = Kuat desak masing-masing benda uji (MPa)

7 = Beban Tekan Maksimum (N}

4 = Luas bidang desak benda uji (mm})

3.4 Hipotesis

Diharapkan dengan pena sebagat b ambah
dalam campuran beton dapat bereaksi dengan kapur bebas yang merupakan sisa hasil

reaksi semen dengan air, schingga dapat membentuk pasta dan mencegah lepasnya



]

kapur dari semen, selain dari pada itu tanah Trass sebagai bahan tambah diharapkan

dapat mengisi pori - port kapiler vang teriadi sehingga beton dapat menjadi lebih

&
oo

padat dan diharapkan beton akan mengalami peningkatan dava desak.




BAB IV

METODE PEN ELITIAN

pada bab int akan dibahas mengenal material penyusun beton, model dan
benda uji, peralatan penelitian, metode pelaksanaan penelitian, perencanaan campuran
(mix design), serta bagan alir penclitian.
4.1 Material penyusun beton

Beton adalah suatu bahan clemen struktur yang memiliki karakteristik
mempunyai daya tahan tinggi terhadap desak. Beton terdint dari bahan-bahan
penyusun sebagai berikut.

4.1.1 Semen

Dalam penelitian ini semen yang digunakan adalah semen type ! merk
Nusantara kemasan 50 Kg
4.1.2 Agregat

Clereng dan agregat halus vang berasa

1. Agregat halus.digunakan pasit yang lolos saringan 4.8: 2.4 1.2: 0.6: 0,3; dan
0.15 mm

2. Agregat kasar, digunakan batu pecah (Splif) dengan ukuran butir maximum 20

mm. tertahan saringan 10 dan Smm

1

Air vang digunakan diambil dart jaboratorium bahan konstruksi  Teknik

jurusan Teknik sipil, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta.




4.1.4 Bahan tambah

Bahan tambah vang digunakan adalah tanah T

-
1
5]
T
N
e
jou
]
=
<
=
-
«
<

et
o]
3

¢ lolos saringan

#200.
4.2 Model dan Benda Uji
Benda uji vang digunakan dalam penelittan i berbentuk silinder dengan

diameter 15 cm. dan tinggi 30 cm. Jumlah benda uji bisa dilthat pada Tabel 4.1

Tabel 4.1 Jumlah benda U

4%’\7ar1as1 penammhan Tanah T ‘as> Jumiah s ampe? ‘ o
0% 10 buah
- 5% - 10 buah
B 10% 10 buah
{5% 10 buah
20% 10 buah
L Jumlah N 50 buah

4.3 Peralatan penelitian

enelitian in1 menggunakan per:

4.3.1 Avakan

Avakan digunakan u

R T
1 avarkan

vang digunakan untuk memisahkan diameter butiran pasir adalah 4.8: 2.4: 1.2: 0.6:

(.3 dan 0,15 mm. Sedangkan ukuran ayakan untuk memisahkan agregat kasar dengan

butiran maksimum 20 mm adalah 20; 10; dan 5 mm.

4.3.2 Timbangan dan Ember

M . | R g ~ 1 i~ b H | . < - ey Foam
timbangan digunakan untuk menimbang bahan-bahan vang akan

Sedangkan ember digunakan sebagai tempat bahan-bahan yang akan ditimbang

4.3.3 Mistar dan Kaliper

a ~<—A‘- s f11lc STyt ko dime s henda 1 1Y 91 -y
Mistar dan kaliper digunakan untuk mengukur dimenst penda ujt yang akan

Ci
—
—

iteliti.




4.3.4 Mesin Pengaduk

Mesin pengaduk (muver) digunakan untuk mengaduk bahan campuran beton,
schingga dapat diperoleh campuran beton yang homogen.
4.3.5 Cetok dan Talam baja

Cetok digunakan untuk memasukkan adukan beton kedalam cetakan.
sedangkan talam baja digunakan untuk menampung sementara adukan beton vang
dikeluarkan dart mesin pengaduk.
4.3.6 Kerucut Abrams dan Baja Penumbuk

Kerucut Abrams digunakan untuk mengukur tingkat kelecakan atau Stwmp

dart adukan beton. Kerucut abrams mempunvai dimensi bagian atas diameter 10 cm.

30 om. Sedangkan baja b

dimeter bawah 20 cm, dan tir
menumbuk adukan yang telah dimasukkan kedalam cetakan.

4.3.7 Mesin Uji Kuat Desak Beton

Mesin vang di an untuk mengui kuat desak bete

merk ~ Conirol =, yang berkapasitas 2000 KN.

4.4 Metode Pelaksanaan Penelitian
Metode pelaksanaan penelitian i meliputi persiapan, pembuatan, dan
perawatan benda uji, dan pelaksanaan pengujian.

4.4.1 Persiapan

Pekerjaan persiapan meliputi pemeriksaan bahan untuk campuran beton dan

persiapan peralatan vang
bahan untuk campuran beton lebih difokuskan pada agregatnva, vang meliputi:

1. Pemeriksaan berat jenis agregat halus

2. Analisa saringan dan modulus halus butir agregat halus,
3. Pemeriksaan kadar Lumpur agregat halus. dan




4 Pemeriksaan berat jenis aggregat kasar
4.4.2 Pembuatan dan Perawatan Benda Uji

Benda uji dibuat per 10 sampel, atau 10 silinder dalam satu kali pengadukan,
hal ini dilakukan supava bahan-bahan penyusun campuran adukan beton dapat
fercampur dengan merata.

Penelitian vang dilakukan terdiri atas lima variast penambahan tanah
Trass.yaitu 0%: 3%: 10%; 15%: dan 20% terhadap berat semen. Tiap variasi
menggunakan10 buah sampel berukuran diameter 15 em dan tinggi 30 cm. Sehingga
total jumlah sampel adalah 50 buah.

Setelah 24 jam dalam cetakan, benda uji dikeluarkan dari dalam cetakan untuk
kemudian direndam selama 28 hari. Setelah direndam sclama 28 har, beton
dikeluarkan dari tempat perendaman dan dibiarkan ditempat terbuka selama 24 jam
sebelum diujt.

4.4.3 Pelaksanaan Pengujian
Pengujian vang dilakukan adalah uji desak silinder beton. Adapun langkah-

langkah vang digunakan adalah sebagai berikut:

ii ,Af\h,-

1._ e

e S t S
dan dimenst

I Setelah silinder beton berumur 28 harl,

2. Mesin uji kuat desak beton dihidupkan
KN sampai benda uji hancur. Besarnya beban maksimal vang dapat ditahan
benda uji dicatat sesual dengan pembacaan.

4.5 Perencanaan Campuran (Mix Design)

Perencanaan campuran {A/ix desigin bertujuan untuk mendapatkan komposist

bahan pembentuk beton. semen, agregat halus, agregat kasar. dan air vang sesuai.

Perencanaan Afix desien dalam penelitian ini menggunakan metode ACH ( American
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Concrete Institute ). Langkah-langkah perencanaan menurut metode ACI adalah
sebagai berikut.
I. Menghitung kuat desak rata-rata beton berdasarkan kuat desak vang
disvaratkan dan nilai marjin
Jler = e m
Dengan
f’cr = kuat desak rata-rata, MPa

f'¢ = kuat desak vang disvaratkan, MPa

m = nilai margin. MPa
nilai margin () adatah 1 sd, dengan sd adalah nilai deviasi standart

vang didapat dari Tabel 4.2

Tabel 4.2 Nilat deviasi standar { Kg/em™)

Volume pekerjaan Mutu nd\cr;aan
; M Baik sekali baik
‘ Kecil: < 1600 45<sd=53 55<sd<65 S<sd<85
Sedang: 1000-3000 o 35<sd<45 45<5d<55 5gd<7
Besar: > 3000 . 25<sd<33 35<5d<45 45<5d=65
2. Menetapkan faktor Air Semen ( fas } berdasarkan kuat desak rata-rata

seperti pada Tabel 4.5

pada Tabel 4.4, Angka fas vang dipakai adalah angka fas yang paling

rendah.
Tabel 4.3 Hubungan fas dengan kuat desak beton pada umur 28 hari

Perkiraan Kuat desak Rata-rata
{MPa)
4’)

35
(.53 28
0.62 22.4
0.7 17.5




Tabel 4.4 Faktor air semen Maksimum

- Beton didalam ruang bangunan.

| a. Keadaan keliling non korosif’ ‘ 0.60
' b. Keadaan keliling korosif disebabkan oleh uap air 0,52
' Beton diluar bangunan.
t a. Tidak terlindung dart hujan dan terik matahan 0,60
langsung
b. Terlindung dart hujan dan terik matahart langsung 0,60
Beton yang masuk kedalam tanah. ‘
a. Mengalami keadaan basah dan Kering bergant 0.55
ganti.
b. Mendapat pengaruh sulfar Alkali dari tanah atau dar 0,52
air tanah
Beton yang kontinvu berhubungan dengan air tawar
a.  Airtawar ; 0,57
b Air Laut oS

3. Menetapkan nilai slump dan ukuran maksimum agregat berdasarkan jenis

struktur seperti tercantum pada Tabel 4.5 dan Tabel 4.6

Tabel 4.5 Nilai Slump { em )

’ Pemakaian Beton Maks min
Dinding, plat pondasi, dan pondasi bertulang. 12,5 5.0
Pondasi telapak tidak = bertulang, Kaison dan 9.0 2.5

Struktur bawah tanah.

_ Plat, balok Kolom, dan dinding. 150 7.5
Pengerasan Jalan. 7.5 5.0

7.5 2.5

- Pembetonan Massal

Tabel 4.¢

Dimenst Minimum

62.5 12,5 20
150 40 40
300 40 80

&0

~
LA
o
s

¢
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4. Menetapkan  Jumlah air vang diperlukan  berdasarkan  ukuran
maksimum agregat dan nilai slump seperti tertera pada Tabel 4.7

Tabel 4.7. Perkiraan kebutuhan air berdasarkan nila slump.

Slump Ukuran ﬂaénxmun"Ag ceat{ mm )
, ) 10 20 | 40
2550 206 182 167
75 - 100 226 203 177
150 -175 | 240 : 212 ﬁ 188
Jdara Terperangkap 3% 2% 1%
5 Menghitung berat semen vang diperlukan berdasarkan angka fas dan

Jumlah air yang diperoleh dari langkah (2) dan dan langkah (4).

6. Menctapkan volume agregat kasar vang diperlukan per satuan volume

i

beton berdasarkan ukuran maksunum agregat dan nilai modulus halus, agregat

Tabel 4.8 Perkiraan kebutuhan kerikil per M" berdasarkan ukuran maksimum agregat

Ukuran maksimum '  Moduius halus butir ‘Qaq“
agregat (mm) 24 26 78 —
10 0.46 0,44 042
40 (0,76 0,74 0.72
80 0.84 0.82 0.80
150 0,90 0.88 0.86

Modulus hal

untuk menjadt ukuran kehalusan atau kekasaran butir-butir agregat. Modulus

Halus Butir (MHE)
butir-butir vang

o

seratus. Susunan

Dl : VAN e OV I i N I -
mm: 4,80 mm: 2,40 mm: .20 mm; 0.60 m; 0.30 mm: dan 0,15 mm.

besar nilai modulus halus menunjukkan bahwa semakin besar butir-butir

)




agregatnya. Pada umumnya pasir mempunvai modulus halus butir antara 1.5
sampai 3,8. Adapun modulus halus kerikil umumnya diantara 5 dan 8.

( Tjokrodimulyo.,1992 ).

7. Menghitung volume agregat halus vang diperlukan berdasarkan umiah
Air. Semen. Agregat kasar vang diperlukan, dan Udara vang terperangkap
dalam adukan ( Tabel 4.7 ). dengan cara hitungan volume absolute.

Vol agregat halus = 1- ( vol Air © vol Kerkil + vol Semen Vol Udara
terperangkap )

8. hitung berat masing-masing bahan susun.

Perhitungan rencana campuran beton adalah sebagai berikut:

I. Data-data vang diperolch dari hasil pengujian agregat adalah sebagai berikut.

a. Kuat desak rencana - 20 MPa
b. Diameter maksimum agregat kasar 20 mm
¢. Modulus halus butir pasir 2,23

d. Berat volume pasir

e. Berat jenis pasir {SSD) S 2.63ym’
f Berat volume sphit 1615 t'm’
g Berat jenis sphit (267 tm’
h. Berat jenis semen 345 tm’

1

Langkah-langkah perhitungan campuran beton.
a. Menghitung kuat desak rata-rata {(/¢r)

f'¢ = 20 MPa

fler=fc+ 1.64s sd

1

Dari Tabel 4.2. denean mutu pekerjaan baik dan volume pekerjaan kecil,
5 p

~

diambil sd-60 kg/em™ =5, 88 MPa.




=

e =20+ (1.64 x 5.88)

F'or = 29,643 MPa.

Menetapkan faktor air semen.

Berdasar Tabel 4.3, dari nilai /"o = 2964

(3
<
—
&Y
sy

usia 28 hart adalah 0,51 (interpolasi).

Dari Tabel 4.4, fas maksimum berdasarkan pengaruh tempat untuk beton

terlindung dari hujan dan terik matahari adalah 0.6.

Dari kedua nilar fas tersebut, diambil nilai fas vang terkecil

Menentukan nilai slump.

Berdasarkan Tabel 4.5, untuk jemis struktur pelat.
J

dinding didapat nilai stump =7.5-10 em. Dipakai nilai slump 7

Menetapkan kebutuhan air.

Berdasarkan Tabel 4.7, untuk milai slump 7.5-10

N

maksimum 20 mm didapat kebutuhan air 2063

terperangkap 2%.
Menghitung kebutuhan semen.

A - )73

Deral.alr 203 .

Berat semen — e =385 ke
fos 051

MHB pasir -

Dart Tabel 4.8, diperole

: 2,67
Maka volume Sp/ir pada by 2,67 = T8 X0.6479 m’ -
S

Berat Sp/ir = 0.6454 x 1,613 = 1041 kg

Menghitung volume agregat halus per satuan velume.

h

h volume Split per m™ pada bj 2.

[

ter/t

[ S 4

e
hami\.

dan

2
1Ianr
LEICRE

agregat

3
&




~2
N

\!;\11 : \',Scxxic11 N \"’.\_,"‘vfif v \‘fi’zm.r = Vi dare |
0.395 104]

0,203+ =22 1 ey, 0,02
305 2,67

0,203+0.1254+0.39+V,;,,+0,02 — 1

Viusir = 1-0.7384

Viasie = 0,2616

Berat Pasir = 0.2616 x 2,63 x 1000 = 688 kg
Perbandingan adukan beton per meter kubik adalah
Pc @ pasir : split :air= 395 : 688 : 1041 : 203

51

-

=1:1,74:2635:0

)J

Volume 1 buah silinder adalah 0.25 x 3.14 x (15)" =0.0053 1
Kehilangan proses campuran diperkirakan sebesar 20%. Maka kebutuhan
campuran beton untuk | silinder adalah:
Semen 1 395 x ( 0,0053 x 1.2)=2.512 ke

Pasir 1 688 x (0.0053 x 1.2)= 4376 kg

Split - 1041 x (0.0053 x 1.2)= 6,62 ke

Ko

~

YO
SN

Air

]
<
(2
~
-]
o)
o]
LI
(W]
.
]
—
I
|2

(r

Kebutuhan Trass Purworejo tiap silinder ( 5 variasi )

5% =5% x 2512 = 0.1256 kg
10% = 10% x2.5312=0,2512kg
15% =15%x2.512- 03768 kg




4.6 Analisa

Analisa hasil pengunan terdiri dari analisa kuat desak beton dan analisa

20

a regoresi

Hasil Penelitian

polinomial pangkat dua

4.6.1 Analisa Kuat Desak Beton
1gan cara membagi beban

Kuat desak beton dapat dihitung den

LIS
LS

dengan luas permukaan benda uji, seperti run

ro L
' 4
Dengan 7'ci = kuat desak (MPa)
P = beban maksimum (N)
mm’)

A = luas permukaan benda ujt (
Analisa Regresi Polinomial Panckat Dua
| pa

4.6.2
51 polinomia

maksimum

Gambar gratik didapat dari
Persamaan polinomial order r mempunyai bentuk
v =ag+ax TrasN Tt ax (4.1
Jumlah kuadrat dari kesalahan adalah :
D = Z {(vi—as—ax; - a: \ - —ax; )
p tiap koefisien dari nolinomial

(”1): i .
—=-2 Z (vi—ag—a;x;—anN; - - ax;
(L’LI‘,, i=l

g

I



(S
~J

oD’ < 2 ; 1A
=) (Vi—ap—a N, —axN,” - ... —ax) (4.3)
Ca, =

Persamaan 4.3 dapat ditulis dalam bentuk persamaan matrik seperti berikut.

—n D D D T a | ) My i

VNSNS SN e S a SN

E\’;: S,\';} f_‘xﬁ Sxfi‘: as VXY

.‘_'"x,;r 'ZXIM .Sxfﬂ .}:xf’ d, :\T_,xfy;

(4.4)

Keterangan.

ay = koefisien konstanta

n = jumlah data

r = pangkat polynomial
Penvelesaian dari persamaan 4.4 akan menghasilkan a, a,. a- ... a. Hasil ini
dimasukkan dalam persamaan 4.1 yang akan menghasilkan persamaan kurva.

Untuk membandingkan hasil regresi dengan hasil pengujian di laboratorium,
digunakan koefisien korclasi (R). Kurva regresi polynomial bisa dikatakan sempurna
apabila nilainya adalah satu. Namun dalam kenvataannva jarang sekali nilai koefisien
korelast vang sama dengan satu. Oleh karena itu nilai koefisen korelasi di
sudah cukup bagus apabila nilainva mendekati satu

Koefisien korelasi dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut.

N

\Vn—=(m+1




ro=
Dengan R
m
R

G(xi)

28

= koetisien korelasi
= jumlah orde

= jumlah data

! |

- jumlah total kuadrat dari sisa-sisa residu

i

= Z(_w’—)’):

i=i

= jumlah kuadrat dari kesalahan
i .
Linter, S, = Z(}‘i—(z', -, X)"

Polinomial. 8, = PAVI—u, —a X wnx
=1

= oalat bakuy taksiran

fan)

= sumpangan baku total

=

Rumus vang dipakai untuk hasil pengujian laboratorium di sini adalah rumus

regrest polinomial pangkat 2. Persamaan kurva van

1

Tumus e

'-1
s
o)
—

voax by ¢

Dengan yoo=

¢

didapat akan menghasilkan

s

a. b, = nilai Konstanta,




Untuk mencart nilai ekstrim bisa didapat dengan rumus :

, b D
(o) = -

2a du

Dengan D hduc




BABY

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai hasil percobaan di laboratorium berikut

pembahasannya.

-

5.1 Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini meliputi pemeriksaan agregat hatus dan agregat kasar, niiai

slump, dan hasil uji kuat desak beton.

5.1.1 Pemeriksaan Agregat Halus dan Agregat Kasar.

Pemeriksaan agregat halus dan agregat kasar terdiri dari pemeriksaan modulus
halus butir, berat volume, dan berat jenis agregat.

a. Pemeriksaaan Modulus Halus Batir.

Dari hasil pemeriksaan vang dilakukan di laboratorium, didapat hasil yang
dapat dilihat pada Tabel 5.1
Tabel 5.1 Data pemeriksaan modulus halus butir pasir
Saringan Berat tertinggal -~ Berat tertinggal  Berat komulatif
: {grd}n‘ {9 o}
No @ Diameter [ [i I I i
0,475 0.6 0475
31 2625 3575
16,725 15325 20,3
26.725 6.5 5
4265 21,475 )
3417 17,085 5
287.8 1439 1429 cemmemem | meeee
. 7 Jumlah = 22546 2210
Jumlah rata-rata;  223.233
22323
Modulus halus butir pasir = ————x 100% = 2,235




|

b. Pemeriksaan Berat Volume.

Dari pemeriksaan di laboratorium diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 5.2 Berat volume Pasir
S ~ BENDAUIT  BENDA U
Berattabung (Wy) ke 113 ke
Berat tabung * agregat (W») ‘ 202 kg 203 kg
Volume tabung Vs D™t ‘ 10,0053 m’ | 00053 m’
Berat volume — (Wa-W ¥V , 1.736 tm™ | 1,699 Vm”
. Berat volume rata-rata ' 1.717tm’ |
Tabel 5.3 Berat volume Sp/ir
. _o . BENDAUII  BENDAUIIL
Berat tabung(\%,x 7 ! mq kg 11 ke
Berat tabung + agr yg;ﬁ\W ) 194 kg 19.6 ke
Volume tabung "l Dt ~0.0053 m3
Berat volume = (W.-W, na 1,604 tm’
Berat volume rata-rata 7

¢. Pemeriksaan Berat Jenis.

Dari hasil pemeriksaan di laboratorium diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 5.4 Berat jenis Pasir.
BENDA Ull1 BENDA UJI H
Berat agregat (W) 100 gr 400 gr
' Volume mr(“v’,‘) 500 e 500 cc |
Volume air + agregat (V) , 655 ¢c 650
Berat jenis = W/(V,-V,} L 2.58
Berat jenis rata-rata

Tabel 5.5

Berat agregat (W
7\/01ume nr (V)
Volume air + agregat (Va
. Berat jenis — ‘y"v/(\/w\ ')
_ Berat jemis rata-rata
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5.1.2 Nilai Slump

Dari hasil pengujian s/ump dengan menggunakan kerucut Abrahms, vaitu
cetakan berbentuk kerucut dengan diameter bawah 20 em, diameter atas 10 em dan
tingei 30 cm didapat data yang bisa dilihat pada Tabel 5.6.

Tabel 5.6 Hasil pengupan nilai slump

Varias! Trass
Purworejo

Nilai slump

Tabei 5.7 Hasil peneujian kuat tekan beton dengan variasi penambahan |rass
Purworejo sebesar 0% pada umur 28 hari
KODE  Diameter = Tinggi Berat  Luas{(A) = Davadukung (P) Fei {P/A)
L (mm)  (mmy) {(kg) (mn1’) {(KN) (MPa)
“SboPot | 14975 2918 . 125 | 1761969 555 31.49885
“Spopo02 1487 299 12.7 17373.47 505 9,06731
SD 0P 03 151 30246 127 | 1791507 2030757
SD 0P 64 149 2061 428 | 1744384 . T T 2886374
SDOPOS 150,75 . 300 13 17855,8 28.56215
SDUP 06 1’50 5 3006 129 19,69 30.64753
SDOPO7 150 2981 128 857 2658586
SboPos . 151 . 2984 129 5.07 08 18855
SDPes | 1504 3024 131 7298 3122717
SDePI0 . 1503 3017 128  17749.36 B 30,14193




Tabel 5.8

(99
(8]

Hasil pengujian kuat tekan beton dengan variasi pchambahan 'frass

Purworejo sebesar 5 %o pada umur 28 hari

No Diameter Tinggi Berat Luas (A) Daya((ri)x;kung Fei(P/A)
(mm) (mm) (kg) (mm”) ”\\) {MPa)
_spspwr 15025 | 2997 128  17737,55 490 27625
“spspoz | 1495 300 127 . 1756091 610 34736
T SDsPO3 150 2997 12.8 1767857 | 550 31111
T SDSP 4 150,5 2994 129 1779663 565 31.748
 SD5P0s 151 300,9 12,9 17915,07 580 32,375
- SDsP 06 151 2987 12,8 17915,07 560 31,259
SD5P07 | 1495 298 12,7 1756091 490 27903
SDSPOS | 150 300 128 | 17867857 525 29,697
sDsP0y 150,75 298.6 12,6 | 1785580 555 31,082
“spsp10 | 15035 | 2979 127 1776117 550 30,966

Tabel 5.9

Hasil pengujian kuat te

- PR 7 AT cs T [ Prace
kan beton dengan variast penambahan rass

Purworcjo sebesar 10 %6 pada umur 28 hari

No Diameter Tinggi Berat Luas (A} Daya dukung (P} FieiiP/A)
(mm) {mm) (ke) (mm’) (KN { Mpa )
_ SD10P0I 150 2692 1275 1767857 525 26697
SD 10P 02 1495 3027 129 17560,91 560 31889
 SD1PO3 149,25 300 12,6 17502,23 570 32,567
SD 10P 04 150,9 3011 1275 17891.35 600 33,536
~ SD 10P 03 150 300 @ 127 17678,57 620 35071
SpwPee | 15035 3005 128 1776117 500 28 151
SD 10P 07 1497 2961 12,6 17607,93 550 31,236
SD i0P 08 150,1 3012 127 0215 830 351
SD 10P 09 150,3 3002 @ 12.8 743 36 585 -
SD 10P 10 15105 30005 1275 1792694 580

Tabel 5.10

Hasil pengujian kuat tekan beton dengan variasi penambahan

Trass Purworejo sebesar 15 % pada umur 28 hart
No | Diameter Tinggi Berat Luas (A) Frci (P/A)
L ' {(mm) (mmy 1 {kg) f n:)- {MPa)

S 15P 01 150 3013 12,7 78,57 33
 Shispoz . 1512 3009 12,8 17962,56 32 j
L SDISPO3 | 1502 289,45 12,7 1772575 36,
CSDISPO4 1501 302.2 12.9 17702,15 30,

- SDISPOS 1495 2985 . 125 17560,91 585

SDIsP#6 1506 3027 12,9 17820.28 830

SDISPOT 1506 3027 12,8 17820,2% 530

SD15P 08 151 3041 13 1791507 585

SD15P6S | 14865 3043 12,6 17361.7% 610

SDISPI0 14965 = 3025 127 1759617 590 ) B




Tabel 5.11

Purworejo sebesar

5

Hasil pengujian kuat tekan beton denge

aYa’
i

Pai
EAY

0

% pada umur 28 han

in varias! penambahan ‘Trass

—_ ——

No Diameter linggl Berat
(mm) {mm) (k)

128
127

[ 'SD 20P 01 ”—1502
150
1496

TSD20P 02

T SD20P 03
| SD 20P 04

126 | 17584

Luas (A)
(mm-}

Dava dukung (P)

(KN)

Flei (P/A)
(MPa)

}

1767857
1758441

SD 20P 05

SD 20P 06
SD20P07 |
SD20POS | 14

EE

A RNEV]

oW

[62]
671

W

€M
O
LD

o8]
N
(=)
N

D10 oo o
o
X

. SD20P®Y . 1509 |

SD20P 10 | 1506

N
0
O
o
.

Dari Tabel 5.7 sampai dengan Tabel 3.

dalam Tabel 5.12

Tabel 5.12 Hasil pengupian

11 maka dapat ditabulasikan sepert: te

12,8 1767857 | 625 353535
13 1789135 570 31,8589
28 | 1779663 | 575 32.3094
12,7 | 17560,91 580 33.028
126 1789135 555 31,0205
28 | 1782028 590 33,1083

rlihat

kuat desak beton pada wmur 28 hari

4\*ariwasi Tr'ass 0% 50, {00 (<0, 0o
Purworejo i
31,49885 27,625 |
. T 2506731 34736 3 N
fa 22 32757 31111 32,
2856374 31748 33,
2856215 | 32375 | 35071 wis [ __
3064753 31,259 2 35, 31,8589
26,5858 27,903 31 29, 32,3094
28 1885 26,697 3! 33,21
3122 T 31082 0 3 35134
30,14 30,966 323 33,530
Total 286.91 308.5022 323.0483 333 9661
fer 2869107 | 30.85022 - 3230483 . 3339661 |
fc_ | 24.26389  27.43837 | 28.60452 | 29.94395

3 .
iint

B E £ Y

Contoh hasil

penambahan Trass Purworejo 0%)

_ ‘Z_,i‘”ci

7l

286.9107

10

e

"Cr

=28,69107 MPa




(oo N —

S (e fery’
Sd E e

\ n _ vl

'65.58569
— ,6515_6? =2.6995 MPa

\
l]‘"(’ T.f"(’l‘ — k.sd
=28,69107 — (1,64 x 2,6995)

~ 2426389 Mpa

(U]
A

Data dari Tabel 5.7 bisa diplotkan menjadi grafik seperti pada Gambar 5.1 sampai

dengan Gambar 5.2.

kuat desak beton karakteristik,f'c
({ MPa)

0 5 10 15 20

Trass Purworejo ( %)

Gambar 5.1 Grafik hubungan antara variasi penambahan Trass Purworejo

¢ kusat desak beton
karakteristik, fc { MPa
)

Poly. (kuat desak
peton karakteristik fc
(MPay

.

=i

dengan kuat desak beton karakteristik {f¢)




X
_"é' 130 & Prosentase
o kuatdesak
Aé 125 ) . S karakternstik,
S fe (%)
< 120 |- - - -
S Poly.
35 115 e e T T (Prosentase
§ 0 e kuat desak
x ‘ karakteristik,
08 e fc (%))
s
& 100 -
1724
o 0 5 10 15 20 25
o

Trass Purworejo (%) y=.00478x° +2.2732x+ 100.87

R%= (9853

[ ]

Gambar 5.2 Grafik hubungan antara variasi penambahan Trass Purworejo

dengan prosentase kuat tekan beton karakteristik { f¢)
5.1.4 Hasil Uji tegangan dan regangan

53

Dalam penelitian ini, hanya diteliti 3 sample silinder dalam setiap variasinya untuk
mengetahui grafik dan tegangan dan regangan. art hasil uji tegangan-regangan d
laboratorium, didapat nilai tegangan dan regangan . Hasil pengujian ini dapat dilihat
pada lampiran XI sampai dengan XV hasil uji tegangan dan regangan. Dari data

4d

lampiran hasil uji regangan dan tcgangan bisa diplotkan menjadi grafik seperti pada

Gambar 5.3 sampai dengan Gambar 5.7

35
30 oot ¢ .
25
c
% 20 & teg-reg 0%
S 15 —Poly. (teg-reg 0%)
@&
e
10

y = -BE+06x" + 25726x + 1.3676
R? = 0.9606




[9S]
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Gambar 5.3 Grafik tegangan — regangan pada variasi penambahan Trass Purworejo
sebesar 0 % pada umur 28 harn

Chart Title Y = -9E+06x~ + 32005x + 0.5031
R?=0.9744
40
35
30
25 e ®
20
15
10

oo *
¢ teg-reg 5%
- Poly. (teg-reg 5%)

tegangan

0 0.0005 0.001 Q0015 0.002. 00025

regangan

Gambar 5.4 Grafik tegangan — regangan pada variasi penambahan Trass Purworejo
sebesar 5 %% pada umur 28 hari

Chart Title .y = -4E+08x%

35 o

tegangan
N
o

O - - | B
0 0.0005 0.001 00015 0,002 00025

regangan

sebesar 10 % pada umur 28 hart




(5]
o0

Chart Title vy = -9E+06x° + 33381x + 0.212
=098
40
35
30 s
25
20
15
10

+ tegreg 15%
——Poly. (teg-reg 15%)

tegangan

0 0.0005 0.001 0.0015 0.002 00025

regangan

Gambar 5.6 Grafik tegangan — regangan pada variasi penambahan Trass Purworejo
sebesar 135 % pada umur 28 hari

Chart Title y = -1E+07xX° + 37815x- 0.1416

R’ =0.9945
35
30
25
<
S 20 ¢ tegreg
< 15 20%
g —Paly. (teg-
10 reg 20%)
5
0

0 0.0005 0.001  0.0015 0.002 -0.0025

regangan

Gambar 5.7 Grafik tegangan - regangan pada variasi penambahan Trass Purworgjo

sebesar 20 % pada umur 28 hari
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& trass 0%

] Trass 5%

e * . trass 10%
Trass 15%
© X  Trass 20%
o)
c
g, Poly. (trass 0%)
)
= .
wmmmamane 00y {trass 10%)
e D0y (Trass 20%)
Poly (Trass 15%)
e P01y {Trass 5%
0 0.0005 0.001 00015 £.002 00025 0.003 00035
regangan
Gambar 5.8 Grafik tegangan - rcgangan rata-rata per-3 sample berbagai variasi

penambahan Irass Purworejo pada umur 28 hari

5.2 Pembahasan Hasil Penelitian
Dalam perencanaan campuran (mix design) penelitian i menggunakan
kekuatan rencana f'c = 20 MPa, Dari hasil penelitian yang telah diperoleh di
laboratorium diperoleh kekuatan t'¢ = 24.26389 MPa. Dari hasil perhitungan di Tabe!
5.12 didapatkan hasil bahwa penambahan Trass Purworejo akan meningkatkan kuat
desak beton pada semua variasi dibandingkan dengan beton tanpa penambahan Trass

Purworejo. Sedangkan kuat desak maksimum didapat pada variasi pcnambahan Trass

Purworejo sebesar 20% yang menghasilkan kuat desak (7'¢)
Penambahan Trass Purworcjo scbesar 20 % ini meningkatkan kuat desak beton
sebesar 27.772 % dibandingkan dengan beton normal. Akan tetapt penambahan Trass

Purworejo dalam adukan jika melebihi nilai maksimum pe nambahan 27.772 % justru

akan menurunkan kuat desak beton dikarenakan Trass

“CJ
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<
o
=
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<
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-
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terlalu banyak sehingga fas vang direncanakan akan berkurang vang menyebabkan
hidrasi semen tidak akan sempurna.

Bahan tambah Trass Purworejo dapat menyerap kelebihan air yang terdapat
dalam campuran beton. Hal ini bisa dibuktikan pada penurunan nilai stump vang bisa
dilihat pada Tabel 5.6. Dengan penurunan nifai slump tersebut, akan tetapt adukan
masih bisa dikerjakan dengan mudah.

Berdasarkan hasil regresi polinomial, maka akan didapatkan hubungan antara

penambahan Trass Purworejo dengan kuat desak beton vang bisa dilihat pada Tabel

Tabel 5.13  Hubungan penambahan Trass Purworejo dengan Kuat desak beton

berdasarkan kurva hasil regresi polinomial.

X 3 v
{penambahan Tra%
~ Purworejo dalam %)
0
Y _
Ry
iy
15

Persamaan 4.3 dapat ditulis dalam bentuk persamaan matrik

/ - e ™
LS 50 750 | roao
LSO 750 12500 B | a ‘
| 750 12500 221250/ o
g _ v

Dengan menggunakan metode gauss eliminast akan di peroleh
a, = 24474
a; = 05516

a» =-0,0116

dari hasil di atas dapat di tulis persamaan polinomial ¥

Untuk nilai optimum penambahan Trass Purworejo bisa ditentukan dengan cara

i
mencari nilai ekstrim x,,, - —— darl persamaan kurva regrest polinomaal
L

vo0,01165 0,3516x 24,474




Maka nilai x bisa dihitung,  x,, =~ -0.5516/(2.-0,0116)

Nilai x,,, =23,7758 dimasukkan ke dalam persamaan

vo-0,01165° 0,5516x 24,474, yang akan menghasilkan nilai vy, 31.0314 MPa

Hasil ini bisa diplotkan menjadi grafik seperti bisa dilihat pada Gambar 5.9,

y = -0.0116x% + 0.5516x + 24.474

R? = 0.9853
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Trass Purworejo { %)

Gambar 5.9 Grafik hubungan penambahan Trass Purworejo dengan kuat desak
beton berdasarkan kurva regrest polynomial
v 001165 035165 24474
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Berdasarkan kurva regresi polinomial y - -0,0/76x" (,35]16x 24,474, maka nilai
optimum penambahan Trass Purworejo adalah 23,7758 % vang akan menghasiikan
peningkatan kuat desak beton sebesar 27.8913 % dibandingkan beton yang tanpa

penambahan Trass Purworejo.

Penambahan Trass Purworejo sebagai fiffer terbukti bisa meningkatkan kuat

o

desak beton karena Trass Purworejo vang berukuran kecl (lolos saringan no 200)
akan mengisi pori-pori kapiler pada beton, sehingga beton menjadi lebih padat dan
meningkat kuat desaknya. Penambahan Trass Purworejo juga mengakibatkan nila:

stump berkurang. Hal ini discbabkan Trass Purworejo bersifat menverap air, vang

mengakibatkan beton menjadi lebih kaku sehingga nilai slump menjadi berkurang.
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Selain itu dengan juga mengakibatkan nilai fas Iebih rendah vang menyebabkan kuat
desak beton meningkat.

Akan tetapi, penambahan Trass Purworejo vang mel
akan menyvebabkan kebutuhan air untuk proses hidrasi semen menjadi tidak tercukupi
vang menyebabkan kuat desak beton akan menurun.,

Berdasarkan regresi polinomial v -0.07/6x 133516y 24,474 maka milai
optimum penambahan Trass Purworejo adalah 23.7758 %o vang akai menghasilkan
peningkatan kuat desak beton sebesar 27.8913 %o dibandingkan beton vang tanpa
penambahan Trass Purworejo. Setelah angka tersebut diatas maka kekuatan desak
beton akan menurun.

i
i

Penambahan C

rass Purworej

kuat desak beton dimana pada variasi 0% Trass Purworejo berada g

diatas 0,003 sedangkan pada beton dengan Trass Purworejo berada pada
0.002 — 0,0025Hal im membuktikan bahwa beton dengan penambahan {rass

Purworejo bersifat lebih getas dibandingkan dengan beton normal.

£
&



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan dan saran vang didapat dari hasil
penelitian laboratorium mengenai pengaruh penambahan Trass Purworejo pada Kuat

desak beton.

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan vang telah diuratkan pada bab

scbelumnya, maka dapat diambil kesimpulan berikut ini.

1. Hasil pengujian laboratorium diperoieh data bahwa nenambahan Trass Purworejo
guy P 3

|

akan meningkatkan kuat desak beton dibandingkan beton normal.

2. Hasil pengujian laboratorium diperoleh data bahwa pada pen iambahan ‘jrass
Purworejo sebesar 20% dari berat semen akan menghasilkan Kuat desak beton
vang maksimum vaitu 31.00245 MPa atau %
dibandingkan beton normal.

3. Penambahan Trass Purworejo pada adukan beton juga berpengaruh terhadap nilai
slump. Pada penambahan Trass Purworejo-sebesar 20%. nilai slump berkurang
sebesar 1.5 ¢m

4. Dari hasil perhitungan diperoleh persamaan regresi poliomial pangkat dua

5.

43
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6.2 Saran
Setelah melihat hasil penelitian ini. penyvusun ingin memberikan saran-sarar
sebagai berikut.

| Perlu diteliti lebih lanjut penambahan Trass Purworejo pada campuran adukan

beton terhadap sifat-sifat beton lainnya. seperti kuat geser, kuat tarik dan lain

sebagainya.

2. Perlu dilanjutkan penelitian sampai dengan penambahan Trass Purworejo 35
persen dari berat semen untuk mengetahui titik optimum penambahan ‘Trass
Purworejo.

3 Perlu diteliti lebih lanjut penggunaan Trass Purworejo untuk berbagai jenis

metoda perencanaan campuran beton selain metoda ACL

=
=3
=
=

2.
<

4 Karena Trass Purworejo juga bersifat pozzolan. maka perlu ditelity

nengenai pengaruh penambahan Trass Purworejo terhadap serangan asam.
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
‘ FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
5 UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jalan kaliurang km.14,4 telp.(0274)885707,895042 Fax {0274)895330 Yogyakarta

DATA PEMERIKSAAN

BERAT VOLUME AGREGAT HALUS “SSD”

Jenis benda uji
Nama benda Uji :
Asal . Kaliurang
Keperluan
ALAT-ALAT

'b'\

Tabung silinder (15x30)cm

Timbangan kapasitas 20 kg

© N o

Serok/sekop,lap,dll.

Berat volume pasir

Di periksa oleh :
7. SOBIRIN T .11
8. DANIEL M.S
Tanggal : 2 MEI 2005

97511132
99511129

Tongkat penumbuk & 16 panjang 60 cm

BENDA UJI1 | BENDA UJITI |
Beratbung (W) | ke L3 ke
Berat tabung + agregat (W») 20,2 ke 203 kg
Volume tabung Yam.D" t 0,0053 m’ | 0,0053 m’ |
Berat volume = (W,-W)/V 1,736 t/m’ | 1,699 t/mré
Berat volume rata-rata 1,717 vm’ |

—

Yogyakarta,02 Mej 2005

Mengetahut
Laboratorium BKT FTSP Ull

e -._-,..-._(_1,4,.'.}1.14”.,. t
LADORATORIUM -

ot . - ,‘C’ , N,
B L0 S TRURS] TERRTEC Wty
FARKULTAS TEKNIK Ut




LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jalan kaliurang km. 14,4 telp.{0274)895707,895042 Fax (0274)895330 Yogyakarta

DATA PEMERIKSAAN

BERAT JENIS AGREGAT HALUS

Jenis benda uji : Pasir Di periksa oleh :
Nama benda Uji : 3. SOBIRIN T.H 97511132
Asal : Kaliurang 4. DANIEL M.S 99511129
Keperluan : Tanggal : 2 MEI 2005
ALAT-ALAT
1. Gelas ukur kapasitas 1000 ml
2. timbang ketelitian 0.01 gram
3. piring,sendok,lap.dan lain-lain
Berat jenis pasir.
V BENDA UJi 1 | BENDA UJIII |
Berat agregat (W) 400 “gr 400 er E
Volume air (V) 500 | cc 500 cc
Volume air + agregat (V») 655 ¢c 650 cc |
Berat jenis = W/(V>-V)) 2,58 | 2,67 |
Berat jenis rata-rata 2,63

Yogyakarta,02 Met 2005

Mengetahut
Laboratorium BKT FTSP Ull

Syamst T E KNy
EAYULTAS TEKNIK Ul!




LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

P [ { . n - ¢ \nQEaan \ -
Sﬁ:ﬂlﬁi’ﬂl@] Jalan kaliurang km.14,4 telp.(0274)895707,895042 Fax {0274)355330 Yogyakarta

DATA PEMERIKSAAN

BERAT JENIS AGREGAT HALUS

Jenis benda uji : Pasir Di periksa oleh :
Nama benda Uji : SOBIRIN T.H 97511132
Asal : Kaliurang DANIEL M.S 99511129
Keperluan : Tanggal : 2 MEI 2005
Saringan Berat tertinggal | Berat tertinggal | Berat komulatif |
(gram) (%) 1
No | Diameter | 1 11 1 1 1 1 ;
(mm) |
1 4,75 9,5 121 0475 0,6 0475 06!
2 2,36 62 525 3,1 | 2.625] 3,575] 3225
3 1,18 3345| 306,5| 16,725 | 15,325 2031 1855 ]
4 060 5345 530} 26,725 20,5 47,0251 4505 |
5 0,30 | 4295 4465 | 21475 | 22,325 68,5 | 67375 3
6| 0,15| 341,7| 3767 17,085 | 16,835 | 85,585 | 86,21 |
70 pan| 287.8] 2858 1439 1429 | -reeeee- J— 3
Jumlah | 22546 | 2210 |

1
Jumlah rata-rata; 223,235

223,235

Modulus halus butir pasir = 71 x 100% =2

23

3

Yogyakarta,02 Mer 2005

Mengetahui
Laboratorium BKT FTSP Ull

s e et
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

ﬁJ!lEJJtU* Jalan kaliurang km.14,4 telp.(0274)895707,895042 Fax (0274)895330 Yogyakarta

e, ISLAM .
é? ‘ .é
% .

< g ©
2" - m
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DATA PEMERIKSAAN

BERAT JENIS AGREGAT KASAR

Jenis benda uji  : Kerikil/split Di periksa oleh :
Nama benda Uji : 1. SOBIRIN T.H 97511132
Asal - Celereng 2. DANIEL M.S 99511129
Keperluan : Tanggal : 2 ME] 2005

ALAT-ALAT

I. Gelas ukur kapasitas 1000 ml

v

timbang ketelitian 0.0 gram

piring sendok, lap,dan lain-lain

(OS]

Berat jenis split.

BENDA UIIT | BENDA UJIII |
Berat agregat (W) 400 gr | 400 gr |
Volume alr(V;) 500 e | 500 cc |
Volume air + agregat (V)) 650 ‘cc ; 650 cc |
Berat jenis = W/(V2-V1) 2,67 | 2,67
Rerat jenis rata-rata -~ 2,67 |

Yogyakarta, 02 Mei 2005

[Mlengetahut
Laboratorium BKT FTSP Ull

et

\ LADORATORIUM /&/q Acgray
RAVAN HONSTRUKSI TEKNIK
EARULTAS TEKNIK U1




LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

'ﬂ“i:‘m@l Jalan kaliurang km. 14,4 telp.(0274)895707,895042 Fax {0274)895330 Yogyakarta

N

DATA PEMERIKSAAN

BERAT VOLUME AGREGAT KASAR “SSD”

Jenis benda uji  : Kerikil/Split Di periksa oleh :
Nama benda Uji : 5. SOBIRIN T.H 97511132
Asal - Celereng 6. DANIEL M.S 99511129
Keperluan : Tanggal : 2 MEI 2005

ALAT-ALAT

|. Tabung silinder (@15x30)cm

2. Timbangan kapasitas 20 kg

3. Tongkat penumbuk & 16 panjang 60 cm
4. Serok/sekop,lap.dil.

Berat volume split

B , T BENDA UJI1 | BENDA W1 J
Berattabung (W) | 1090 1\5’3 1 kg
Berat tabung + agregat (Ws) 194 ke | 196 ke !
 Volume fabung Vam D't | 00053 ‘my Yl 0,0053 m !
| Berat volume = (W.-W)/V 1,604 tm’ T - 1,623 ym’ 11
Berat volume rata-rata 1,613 Um |

Yogyakarta,02 Mei 2005
Mengetahut
Laboratorium BKT FTSP Ul

a4

[ LABORATORIUM @E@Ww
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jalan kaliurang km.14,4 telp.(0274)895707,895042 Fax (0274)895330 Yogyakarta

FORM TEST DESAK SILINDER BETON

Beban (KN )| ALX 10 TALX 107 | ALX 107 290 240 170 | 184 |
mm mm mm 300 254 183 | 200
10 5 4 4 310 263 191 | 205
20 9 9 8 320 284 199 214
30 14 13 15 330 299 208 225
40 20 17 21 340 321 217 232
50 26 22 26 350 342 227 244
60 33 28 31 360 355 242 256
70 42 32 38 370 380 253 270
80 52 38 43 380 397 272 278
90 61 42 50 390 424 283 200
100 68 43 55 400 441 291 299
110 76 52 62 410 470 310 312
120 87 58 68 420 | 490 325 324
130 98 63 75 430 521 350 340
140 103 70 80 440 546 368 550
150 107 75 86 450 586 382 370 |
160 114 80 93 460 617 409 380 |
170 121 86 102 | 470 660 | 437 400 |
180 130 92 107 480 695 460 420
190 140 98 114 490 755 504 437
200 148 105 120 500 825 552 465
210 156 110 127 510 925 620 487
220 163 117 132 520 512
230 172 127 140 530 544
240 184 135 147 540 572
250 194 142 155 550 640 |
260 204 150 160 SDOPO5 | SDOPO9 | SDOPO1 |
270 216 155 170
280 226 165 179

Yogyakaria,03 Met 2005

Mengetahui
Laboratorium BKT FTSP Ull
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jalan kaliurang km.14,4 telp.(0274)895707,895042 Fax (0274)895330 Yogyakarta

FORM TEST DESAK SILINDER BETON

Beban (KN ) | ALX 107 |aL.x 107]ALx 107 320 190 221 211
mm mm mm 330 200 234 223 |
10 5 3 3 340 205 242 232 |
20 10 7 7 350 212 252 245 |
30 13 12 11 360 224 265 255
40 19 18 16 270 238 271 269
50 23 23 22 380 247 280 282 |
60 26 28 29 390 262 293 299 |
70 31 35 34 400 274 307 318 |
80 35 41 40 410 287 318 335 1‘
80 40 46 45 420 295 333 379 !
100 45 53 50 430 305 | 349 | 405 |
110 50 60 56 440 315 | 360 | 435 1
120 54 66 62 450 330 | 377 | 470 |
130 60 76 70 460 335 390 500 |
140 65 81 76 470 347 403 550 |
150 70 87 82 480 362 414 600 |
160 75 94 88 490 370 438 620 |
170 82 101 04 500 376 465 L
180 | 86 106 101 510 381 480 *
190 96 115 107 520 389 499 ]
200 100 120 112 530 395 512 |
210 105 128 120 540 404 527 !
220 115 140 128 550 412 542 R
230 125 145 134 560 417 ‘%
240 130 150 138 570 423 |
250 135 160 145 580 431 i
260 145 170 150 590 437 ]
270 155 175 160 600 442 |
280 | 160 185 170 610 450 ; !
290 | 170 195 180 SD5P02 | SD5P03 | SD5PO7 !
300 | 175 204 190 - -
310 | 180 207 200
Yogyakarta,03 Mei 2005
Mengetahui
Laboratorium BT FTSP UL
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

BRHAN KORSTRUKSI TEKRT 4
FAKULT AS TEKNIK“ Uil

Jalan kaliurang km.14,4 telp.(0274)895707,895042 Fax (0274)895330 Yogyakarta
FORM TEST DESAK SILINDER BETON
Beban (KN ) ALx 107 ALX 107 | AL.X 10” T 340 324 313 | 274 :
mm mm mm | 350 332 340 2980 i
10 4 5 6 360 341 380 303 |
20 10 10 15 370 353 375 310 |
30 15 15 20 380 361 | 392 | 321 |
40 23 21 26 390 375 410 | 330
50 28 28 32 400 382 423 | 341 |
60 33 34 39 410 389 436 369 |
70 39 39 46 420 395 448 383 |
80 45 45 53 430 402 459 406 1
90 51 51 60 440 409 472 421 |
100 57 57 66 450 416 | 489 | 436 |
110 65 63 71 460 424 502 | 448
120 71 70 78 470 | 436 513 { 455 |
130 78 76 85 480 448 | 524 468 |
140 85 83 92 490 459 | 537 | 482 |
150 94 91 100 500 472 ' 551 { 499 |
160 100 97 105 510 485 572 | 512 ]
170 105 105 113 520 495 | 582 | 532 |
180 107 113 123 530 508 595 548 |
190 110 120 130 540 519 613 563 |
200 125 130 138 . 550 530 635 575 |
210 140 136 145 | 560 545 649 588
220 150 150 155 | 570 555 662 604
230 155 155 162 580 681 621 |
240 175 165 172 590 692 643 |
250 185 180 180 600 705 659 |
260 189 190 190 610 672 |
270 205 200 199 620 683
280 220 213 208 630
290 235 227 220 640
300 249 250 230 650
310 265 260 240 SD10P03| SD10P04 | SD10PO5 |
320 285 275 250
330 310 293 267
Yogyakarta,06 Mei 2005
Mengetahut
Laboratorium BKT FTSP UII
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jalan kaliurang km.14,4 telp.(0274)895707,895042 Fax (0274)895330 Yogyakarta
_.___—.—__—_——_——-—__—-_—-—_

FORM TEST DESAK SILINDER BETON

Beban (KN) AEX 107 | aLx 107 [aLx 107) 320 190 210 | 178
mm mm mm | 33 | 198 = 220 185 |
10 3 3 6 | 340 205 228 190 |
20 8 10 11 350 215 236 196 |
30 | 14 15 17 | 1 360 226 248 | 198 |
40 19 20 23 370 235 254 204 |
50 25 26 28 380 247 263 2104
60 30 31 33 390 257 273 218 _|
70 36 38 37 400 267 283 227 ]
80 | a1 | 43 | 43 410 283 302 233
90 48 50 50 420 295 308 241 |
100 51 55 55 430 315 319 252 |
110 60 61 60 | | 440 330 328 260\
120 65 67 66 | 450 350 340 | 270
130 70 74 72 " 460 370 350 281
140 74 81 80 470 390 366 291 |
150 80 87 85 480 | 410 | 375 | 305 |
160 88 92 89 © 490 425 387 315 |
170 93 98 93 500 445 405 33045
180 99 105 99 510 470 420 340
190 105 113 105 520 490 430 355 |
200 108 120 110 530 510 450 395 |
210 112 125 114 540 470 415 |
220 122 130 120 550 490 430
230 129 137 125 560 510 445
240 135 144 130 570 530 480 |
250 140 154 136 580 560 497
260 146 163 141 590 605 520 |
270 | 155 170 147 | 600 690 550 |
280 160 179 153 610 | 605
290 165 185 160 1 SD15P 07 . SD15P 08 | SD15P 09
300 177 194 165
310 183 203 172

Yogyakarta,05 Mei 2005

Mengetahui
Laboratorium BKT FTSP Ul
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

i ]
il Jalan kaliurang km.14,4 telp.(0274)895707,895042 Fax (0274}895330 Yogyakarta

FORM TEST DESAK SILINDER BETON

ALx 107 ALx 107 ALx 107 | 300 148 156 | 165 |
Beban (KN) ™ rm mm mm 310 153 162 | 17. |
10 3 4 4 320 157 169 | 181 |
20 10 10 10 330 160 176 | 190 |
30 15 13 15 | | 340 167 183 | 196 |
40 20 17 20 | 380 | 173 190 | 204
50 25 21 24 360 178 199 212 |
60 30 27 29 . 370 182 205 223 |
70 35 31 33 380 188 215 230
80 40 36 49 390 215 224 238 |
90 45 41 54 400 225 230 | 250 |
100 50 46 55 410 233 238 | 257 |
110 54 50 60 | 420 253 | 246 | 270 |
120 59 56 65 | 430 260 255 | 282 |
130 65 61 68 440 269 265 | 291 |
140 70 66 73 450 276 | 273 301 |
150 75 70 78 | 460 285 283 312 {
160 80 76 85 470 292 . 292 325 |
170 84 82 90 | 480 301 305 340 |
180 88 87 94 490 312 316 | 360 |
190 92 93 99 500 327 | 330 | 375 |

200 96 o7 105 510 338 345 393

210 100 103 110 | 520 349 355 415

220 105 108 115 [ 530 362 | 370 435

230 108 113 120 540 381 | 390 450

240 112 119 126 550 399 410 462
250 117 125 130 560 412 | 431 ;
260 123 130 138 570 428 445
270 130 138 145 580 445 458
280 135 143 150 ' SD 20P 07 | SD 20P 08| SD 20P 09 |

290 140 150 160 |
Yogyakarta, 05 Mei 2005
Mengetahui
Laboratorium BKT FTSP Ul
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Gambar 1:Penyaringan Trass Purworejo (

Gambar 2:Persiapan Mater:
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